
 
 

Lampiran 1 

Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
 

1. Latar Belakang  

Balai Teknik Irigasi menerima undangan untuk menjadi narasumber dalam 

Pembinaan Tenaga OP Pengamat dan Juru Pengairan WS Barito Balai Wilayah 

Sungai Kalimantan III. Pelatihan ini diikuti oleh petugas irigasi di lapangan yaitu 

Pengamat dan Juru dari seluruh DI Kewenangan Pusat di wilayah kerja BWS 

Kalimantan III. 

Balai Teknik Irigasi berfokus pada penyampaian materi tata cara praktik 

penggunaan aplikasi SMOPI pada tanggal 15 Maret 2022. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara virtual melalui media Zoom Meeting. Materi awal yang 

diberikan adalah Review Pengenalan SMOPI yang telah disampaikan sebelumnya 

pada tanggal 14 Maret. Pada materi ini dijelaskan kebutuhan data-data untuk 

melakukan pengisian SMOPI. Selanjutnya adalah materi praktikum SMOPI, 

dimana petugas irigasi melakukan pendaftaran untuk mendapatkan akun agar 

nantinya dapat mencoba langsung aplikasi SMOPI untuk mengisikan data 

pelaporan operasi dan pemeliharaan. 

 

2. Masalah / Isu 

BWS Kalimantan III merupakan unit kerja baru yang sebelumnya tergabung dalam 

BWS Kalimantan II. Lokasi dari BWS ini meliputi sebagian kecil Provinsi 

Kalimantan Tengah dan seluruh Provinsi Kalimantan Selatan. Pada tahun ini BWS 

Kalimantan III akan memulai menerapkan SMOPI untuk pengisian blangko operasi 

dan pemeliharaan irigasi menggunakan aplikasi SMOPI. 

Sampai pada saat ini pengisian blangko operasi dan pemeliharaan yang sudah 

berlangsung dengan baik berada di DI Riam Kanan. Selain DI tersebut pengisian 

blangko sebagian besar berfokus kepada blangko pemeliharaan irigasi. Hal 

tersebut dikarenakan masih banyaknya kegiatan rehabilitasi jaringan irigasi di 

wilayah BWS Kalimantan III sehingga infrastruktur DI belum siap untuk digunakan 

dalam kegiatan operasi irigasi. 

Melalui kegiatan pembinaan ini diharapkan pengelola irigasi mendapatkan 

gambaran dengan jelas terkait dengan kegiatan operasi dan pemeliharaan irigasi. 

Berikut juga dengan data-data yang perlu disiapkan. Sehingga nantinya ketika 

kegiatan operasi irigasi pada khususnya telah berjalan, dapat berjalan dengan 

lancar. 

 

3. Materi Ajar  

Beberapa bahan ajar / materi yang diberikan kepada peserta antara lain adalah : 

• Review Pengenalan Aplikasi SMOPI 



 
 

• Pendaftaran akun-akun yang akan menggunakan aplikasi SMOPI, seperti Kasi 

OP, Pengamat/Ranting, Juru/Mantri, POB, dan PPA 

• Penugasan akun Kasi OP oleh admin, penugasan akun Pengamat oleh Kasi 

OP, penugasan akun Juru/Mantri dan POB oleh Pengamat, serta penugasan 

akun PPA oleh Juru/Mantri 

• Penentuan periode pelaporan, referensi blangko 05-O dan rentang musim 

tanam pada masing-masing DI oleh Kasi OP jenjang ke-2  

• Pengisian data saluran dan bangunan, serta menugaskan kewenangan 

bangunan oleh pengamat ke masing-masing mantri 

• Pengisian luasan petak tersier dan IP3A/GP3A oleh Mantri/Juru 

• Cara pengisian blangko operasi dari blangko 01 sampai dengan blangko 12, 

penjelasan fungsi dari setiap blangko serta keterkaitan data antara satu 

blangko dan blangko lainnya  

• Penjelasan fungsi monitoring dan evaluasi berjenjang pada masing-masing 

akun petugas 

 

4. Kendala di lapangan 

Selama melaksanakan kegiatan pendampingan SMOPI kepada para petugas OP, 

beberapa kendala yang dihadapi antara lain :  

• Data struktur organisasi DI yang kurang lengkap sehingga memperlambat 

dalam proses pendaftaran akun petugas irigasi. 

• Kondisi DI yang beragam sehingga membutuhkan waktu untuk menyesuaikan 

dengan aplikasi SMOPI 

 

5. Kesimpulan 

Beberapa hal yang disimpulkan dari kegiatan pelatihan ini antara lain : 

1. Pembinaan Tenaga OP Pengamat dan Juru Pengairan WS Barito Balai 

Wilayah Sungai Kalimantan III telah berjalan dengan lancar dengan diikuti oleh 

seluruh pengelola irigasi DI Kewenangan Pusat wilayah kerja BWS 

Kalimantan III. 

2. Uji coba pengisian blangko operasi irigasi telah dilaksanakan dari blangko 01 

sampai dengan blangko 10, dimana masing-masing petugas diberikan akun 

agar bisa melaksanakan simulasi pengisian data. 

3. Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pelatihan SMOPI yaitu terkait 

dengan data kelengkapan DI serta kompleksitas DI pada peserta kegiatan 

tersebut. 
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 Dokumentasi 15 Maret 2022 

 

  



 
 

 
 

 

 
 

 

 


